BAB I

ANALISIS PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penclitian

Untuk mendapatkan data/sampel penclitian, penulis meneliti di dua proyek
perumahan antara lain: proyek pembangunan perumahan Griya Saka Permai, dan
perumahan Tirta Sani Real Estate. Penclitian dilakukan pada proyck tersebut untuk
mendapatkan produktivitas (m*/jam) dalam satuan waktu tertentu yang dihasilkan
tenaga kerja (fukarng) berdasarkan jarak mortar dan jarak tumpukan bata dengan
jumiah  pekerja pembantu ya 3 membawa mortar dan  bata menuju  lokasi
pcmasangan.

Pada tabel 3.1 ditunjukan tentang nama proyek, jumlah tenaga kerja dan

jumlah pekerja pembantu serta tanggal penelitian.

Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian

No Nama Provek Jumlah Jumlah Wakiu Tanggal Penclitian
Tenaga pekerja Penelitian
Kerja pembantu
] Pembangunan Y orang 13 orang 08.00-15.00 01-06 Desember
Perumahan Tirta wiB 2000
Sani Real Estate
2 Pembangunan 8 orang 12 orang 08.00-15.00 07-12 Desember
Perumahan Griva WIB 2000

Saka Permai




Adapun alat-alat yang digunakan tenaga kerja dalam mengetjakan pasangan
bata antara laina: cetok, ayakan, pasir, sekop, cangkul, tandon air, ember, perancah
bambu, waterpas (selang kecil berair), kayu siku, benang dan unting-unting, meteran,

Bahan yang digunakan untuk melekatkan batu bata yaitu mortar atau spesi.
Dalam penelitian ini campuran spesi terdiri dari semen, pasir, kapur dengan

perbandingan campuran bervariasi.

3.2 Data Hasil Penelitian

Tabel 3.2 sampai tabel 3.8 menampilkan data hasil dari penclitian yang telah
dilakukan di dua proyek perumahan yaitu perumahan Tirta Sani Real Estate dan
perumahan  Griya Saka Permai meliputi jarak mortar, jarak tumpukan bata, dan

jumlah pekerja pembantu serta spesifikasi material yang digunakan.
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Dalam Tabel 3.9 ditampilkan tentang persentasc dari rata-rata produktivitas

untuk seluruh proyek

Tabel 3.9 Distribusi Rata-Fata Produktivitas Untuk Seluruh Sampel/Proyek

Rata-rata krekuensi Persentase
Produktivitas (%)
(m¥jam)
0,70-0,80 2 3.33
0,81-.0,90 6 10,00
0,91-1,00 8 13,33
1,01-1,10 11 18,33
1,11-1,20 8 13,33
1,21-1,30 10 16,67
1,31-1,40 6 10,00
1,41-1,50 4 6,67
1,51-1,60 5 8,33
—
Jumlah 60 100

Tabel dibawah menunjukan persentase jarak mortar untuk seluruh proyek.

Tabel 3.10 Distribusi Jarak Mortar Terhadap Lokasi Pemasangan Untuk Seluruh

Proyek
Jarak Mortar Frekuensi Persentase
(m) (%)
0,00-3,00 1 1.67
3,01-6,00 9 15,00
6,01-9,00 8 13,33
9.01-12,00 13 21,67
12,01-15,00 7 11,67
15,01-18,00 4 6,67
18,01-21,00 3 13,33
21,01-24,00 5 8,33




Lanjutan Tabel 3.10 Distribusi Jarak Mortar Terhadap Lokasi

Pemasangan Untuk Seluruh Proyek

Jarak Mortar 5 Frekuensi Persentase
(m) | (%)

24 .01-27.00 3 3.00

27.01-30,00 ] 1.67

30013300 | 1 1 107

Jumlah 60 100

Dalam Tabel 3.11 ditampilkan tentang persentase jarak tumpukan bata terhadap
lokasi pemasangan untuk seluruh proyek

Tabel 3.11 Distribusi Jarak Tumpukan 3ata terhadap lokasi Pemasangan

Jarak Frekuensi ! Persentase
Tump . Bata i {%0)

(m)

0,00-3,00 I 1,67

3,01-6,00 S 8§.33

6,01-9,00 8 1335
9,01-12,00 7 11,67
12,01-15,00 10 16.67
15,01-18,00 9 15,00
18,01-21,00 5 8,33
21,01-24,00 § 10,00
24,01-27.00 0 10,00
27,01-30,00 2 3353
30,01—33,00‘* e e

Jumlah 60 100




(%)
st

Dalam tabel 312 ditampilkan persentase jumlah pekrja pembantu untuk sclurah
proyek

Tabel 3.12 Distribusi Jumlah Pekerja Pembania Untak Selaral Proyek

Jumlah f FFrekuensi | Persentase
Pekeria pembantu i (%5)
(Orang) : i ‘
| i
2 3 1o ! 3107
| |
Ty | \q | co s
D i ) . RRTR IR
! !
_ . <
4 ; ) | {000
i
Jumlah | 60 [O0
¢ i
‘ |

Dalam tabel 313 ditampilkan tentane statistik diskeipsi produktivitas untuk
seluruh proyek

Tabel 3,13 Hasil Statistik Diskripsi Produktivitas Untuk Seluruh Proyek

Variabel Rata-rata

Produktivitas 1.155772
(m¥jam) v

Jarak Mortar 1339186
(m)

Jarak. Tp Bata 1523957
(m)

Jumlah pekeria 2 785
pambantu
Produltivitas I ARKH0O
Maksimum
A jany) S
Produktivitas h o o R 07;4\)0

mimmuwim

(M’ janm




)
£

3.3 Analisis Produktivitas Berdasarkan Jarak Mortar dan Jarak Tumpukan

Bata Serta Jumlah Pekerja Pembantu

3.3.1 Analisis Produktivitas Berdasarkan Jarak Mortar

Analisis produktivitas berdasarkan jarak mortar disajikan dalam tabel 3.14.

Tabel 3.14 Rata-Rata Produktivitas Berdasarkan Jarak Mortar

Jarak Jumlah Rata-rata
Mortar Produktivitas
(m) (m?*/jam)

0,00-3,00 I 1.5680
3,01-6,00 T 1.3600
6,01-9,00 s 13538
9.01-12.00 13 | 2325
12,00-15,00 . 1 0884
15,01-18,00 4 N 1.0262
18,01-21,00 8 0.9779
21,01-24,00 5 0.9368
24,01-27,00 3 0.9858
27,01-30,00 | 0.7550
30,01-33,00 l 0.7349
Jumlah. 60

3.3.2 Analisis Produktivitas Berdasarkan Jarak Tumpukan Bata

Analisis produktivitas berdasarkan jarak tumpukan bata disajikan pada Tabel




Tabel 3.15 Rata-Rata Produktivitas Berdasarkan Jarak Tumpukan Bata

Jarak Jumiah Rata-rata
Tump. Bata Produktivitas

(m) (m*/jam)
0,00-3,00 | | 5689
3,01-6,00 5 Copdu0s
6,01-9,00 g S 12995
9,01-12,00 7 13327
12,00-15,00 10 1.2275
15,01-18,00 9 10346
18,01-21,00 5 11033
21,01-24,00 0 09858
24,01-27.00 0 0.9005
27,01-30,00 2 0.8447
30,01-33,00 o 08892

Jumlah. 60

3.3.3 Analisis Produktivitas Berdasarkan Jumlah Pekerja Pembantu

Analisis produktivitas berdasarkan jumlah pekerja pembantu disajikan pada
tabel 3.16.

Tabel 3.16 Rata-Rata Produktivitas Berdasarkan Jumlah Pekerja Pembantu

Jumlah Jumlah Rata-rata
Pekerja Pembantu Produktivitas
(orang) (m¥jam)

2 19 1.1992

3 ’ 35 13238

4 6 0.8520
Jumlah 60




3.3.4 Analisis Produktivitas Berdasarkan Upah

Analisis Produktivitas Berdasarkan

3.17.

Tabel 3.17 Rata-Rata Produktivitas Ber

upah per-hari tukang

dasarkan Upah Tukang

disajikan pada tabel

Upah/hari Jumlah Rata-rata
(Rp) Produktivitas
| | (m3/jam)
12500 14 1,181006
Sooo 1 21 T3
13500 15 1,200
714000 4 10457
l
Jumlah 60

3.4 Analisis Regresi Dan Korelasi Data

Hasil Penelitian

Metode analisis regresi dan korclasi data hasil penelitian dihitung dengan

mengungakan program SPSS 7.5 (Staistic Product and Service Solusion versi 7,3)

dan akar, ditunjukan dalam bentuk tabel.

3.4.1 Analisis Regesi Sederhana

Dalam tabel 3.18 ditampilkan koefisien regresi linier sederhana antara vartable

produktivitas dengan jarak mortar, jarak tumpukan

pembantu.

bata dan jumlah pekerja
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Tabel 3.18 Koesfisien Regresi Linecar Sederhana Antara Produktivitas (Y) Dengan
Varirhel Jarak Mortar. Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu

Variabel Konstanta Konstanta
(130) (131)
Jarak Mortar(X1) 1,485 -0,0246
Jarak Tump.Bata(X2) 1,520 T o030
Jumilah Pekera ~1ﬁ489 CL0,1200 T
pembantu(X3)

3.4.2 Analisis Regresi Berganda

Tabel 3.19 ditampilkan koefisien regresi berganda antara variable produktivitas
dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu.

Tabel 3.19 Koefisien Linier Berganda Produktivitas (Y) Dengan Jarak Mortar, Jarak
Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu

Variabel Konstanta
(1) a
Konstanta 1,4320
Jarak Mortar(X,) -0,0161
Jarak Tump.Bata(X.) -0,0168
Jumlah Pekerja l’cmbuntu(X,) 0707036 -

Tabel 3.19a ditampilkan koefisien regresi berganda antara variable
produktivitas dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah pekerja

pembantu yang dikelompokan.
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Tabel 3.19a Koefisien Linier Berganda Produktivitas (Y) Dengan Jarak Mortar, Jarak
Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu Yang Dikelompokan

Variabel Konstanta
( Bi)
Jumlah Pekerja Pembantu (X3)
2 orang 3 orang 4 orang
Konstanta 1.543 1.049 1,560
Jarak Mortar(X)) -0,0147 -0,0162 0,0110
Jarak Tump.Bata(Xz) -0.0158 -0,0172 -0,0168

3.4.3 Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Pada tabel 3.20 ditampilkan koefisien korelasi Pearson Product Moment (r)

antara variabel produktivitas dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah

pekerja pembantu. Dan dalam tabel 3.20 menunjukan hasil t pune untuk uji t dengan

memperhatikan hubungan antara dua variabel saja.

Tabel 3 20 Koefisien Korelasi Pearson Product Moment (1) Antara Variabel

Produktivitas Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata dan Jumlah Pekerja

Pembantu
Pro.aktivit Jarak Jarak Jumlah
as Morta Tump. Pekerja
Variabel Bata Pembantu
(Y) (X4) (X2) (X3)
Produktivitas(Y) | 1.000 20,789 | -0,807 20,331
Jarak Mortar(X;) | -0,789 1.000 0,647 0,552
~ S| Jarak Tump Bata | -0.807 | 0,647 1.000 0.415
SRS )
2 (X3) . -
;-\S rs Jumtlah Pekerja Pembantu -0,33 ] 0,552 0,41 3 1 000
[N (X.‘)
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Tabel 3.21 Hasil thiug untuk uji t

Variabel Produktivitas
Jarak Mortar -10,407
Thitung JarakTump.Bata -9,797
Jumlah Pekerju Pembantu 22.673

3.4.4 Analisis Korelasi Berganda

Tabel 3.22 ditampilakan koefisien korclasi berganda antara variabel
produktivitas dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah  pekerja

pembantu dengan memperhatikan semua variabel bebas secara serempak.

Tabel 3.22 koefisien Korelasi Pearson Product Moment (r ) dan ¥ Antara Variabel
Produktifitas Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata dan Jumlah Pekerja

Pembantu
Variabel Produktivitas Variabel Produktivitas
(Y) (Y)
Jarak Mortar (N;) 0 807 Jarak NMortar (\;) 0.651
b o b A AN e 2 e e

R Jarak Tuwmp.Bata (Ny) 0789 R Jurak Tump. Bata (Na) 0.623
Jumlah Pekera 0.331 Jumlah Pekerja 0.110

pembantu (Ny) Pembantu (Ny)

Tabel 3.23 Koefisien Korelasi Total / Berganda, Koefisien Determinasi Dan Fuiung

Variabel Produktivitas Variabel Produktivitas
(“ (Y) Fhimng
Jarak Mortar (X,) Jarak Mortar (X))
e A ot (X ! 74,867
Jarak Tump.Bats (X2) R= 0.895 Jarak Tump.Bata (X;) R? 0.800
Jumlahpekerja Jumlah Pckcrju
pembantu (N3) Pembanty (X3)




Tabel 3.25 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi
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Lanjute —rjpamia TARAK TUMPUKAN BATA (X2) . Tolul
o | (m7jam) (meter)

—3 0-3 3-6 6-9 ‘ 9-12 12-15 15-1% 18-21 21-24 24-27 27-30 30-33
[T | 0.735 0.7349
2107550 07550 0.7550

(31 0800 | - "*"“"”E‘“ o 0.8500 | 0,8500

+ ] 08360 ) L osse0 ) L 0,8560

5 [ 0.8570 0.8570 ] 08570

6 | 08740 I ] 108740 0.8740

1,5880 7108750 , \ 0.8750 0,8750
15890 | [ 8] 0.8891 R - ] ) R 0.889 | 0.8891
5| 79| 0,9031 JT ] ~lovost | 0,9031

7,002 | (10| ©0,9450 S N U A U =N 1 09450

49,02 ] 0.9550 - 09 10,9550

9,805 | [T12] 0.9560 T Tuuseu B - 09360
i3] 09570 | Tooso | T- " 09570
409590 | 0.9390 0.9590
3TT09960 ) 0.9960 0.9960
16 0,9989 e 0.9989 0.9989

= 7] 10220 Ny 10220 10220
18] Lo — 10233 " TR

—— [19] 1,0254 - 1.0254 10254

120 1,025 o S lLo2se | 1.0256 |

s T IR L0458 | 0458
22| 1,0520 ] 10520 e ) [ - 11,0520
23| 1,0540 ] ros40 {1 T 050

24| 10560 i T T Those0 | T es60 | 2.1120
251 1,085 E ] ST resso T 110850
26 1,0854 1,0854 1.0854
27| 1,1036 1,1036 B “1.1036
28 | 1,1040 1.1040 ‘ R 1.1040
29 | 1,1050 1.1050 11050
| 30 1,1260 1.1260 L 1.1260
31 1,1535 . o 1.1535 11535 |
3 11540 B 11540 A ) B T
33 | 1,1890 RN ] 11890
3 11954 T s R TUT9sy
351 11,2050 T wasop h - 12050 |

. 36| 12110 T2t 12110
keliearan |53 773450 |~ 12450} 12430 | 1.2450 - i 37350
38| 12340 1254 12540
bantu 39 | 1,2550 L olnaessof T 1,2550
40 | 1,2850 1,2850 - - T [,2850
_ oy e | 4] 1,2860 1.2860 1,2860
an i keli 42 1,2960 1,2960 . e B 1.2960
sajikan dal | 43 | 13065 1,3065 1,3065

44 13115 13115 R

45| 1,3250 13250 | | “' i

46 | 1,3456 13456 1 - } O

47| 11,3550 13550 T

48 | 13951 1.3951 o

(9] 14220 14220 I




Tabel 3.26 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi

no | Produktivitas Jumlah Pckerja Pembantu (X;) Total
(m*/jam) (orang)
2.0 3.0 4.0

i 0,7349 0.7349 0.7349

2 0.7550 0.7530 10,7550

3 0,8500 0.8500 - 0,8500

4 08560 | 08560 0,8560

5 0,8570 0.8570 0,8570

6 0,8740 ' 0,8740 0,8740

7 0,8750 0.8750 0.8750

8 0.8891 08891 | 08891

9 0,9031 0,903 1 0,9031

10 0.9450 0.9430 0.9450 |
1 0,9550 o090 1 09550 |
12 0,9560 09560 | 09560

13 0,9570 0.9570 10,9570

14 0,9590 N | 09590 | 10,9590

15 0,9960 09960 T T 09960
16 0,9989 09989 | [ 09989
17 1,0220 o220 o L0220
18 10235 | | 10235 10235
19 1.0254 10254 Wi 10254
2010256 KGN A A KX
21 Lo4ss | CLodss | odsy
22 1,0520 1.0520 T | 10520
23 1,0540 1.0540 iy 1.0540

24 1.0360 2.1120 2.1120

25 1,0850 1,0850 1.0850

26 1,0854 1.0854 i 1,0854
27 1,1036 1,1036 1.1036

28 1,1040 1.1040 1.1040

29 1.1050 1.1050 1.1050

30 1,1260 1.1260 1.1260

3 1,1535 1,1535 1,1333

32 1.1540 1.1540 1.1340

33 1,1890 1.1890 1,1890

34 1.1954 1,1954 1,1954

35 1,2050 1.2050 1,2050

36 1,2110 1.2110 1,2110

37 1,2430 1,2450 1,2430

38 1.2540 3.7330 3.7330

39 1,2550 1,2550 1,2550

10 1.2830 1.2850 1.2830

41 1,2860 1.2860 1,2860

42 1,2960 . L2900 ] 12960
43 13065 | 13065 | 1.3065

44 1,3115 13115 13115

45 1,3250 1,3250 1.3250

43 1.3456 13436 13456
17 1.3330 13550 350

48 1,3951 1.3951 113951




Lanjutan Tabel 3 26 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi

no | Produktivitas Jumlah Pckerja Pembantu (X5) Total

(m*jam) (orang)

2.0 3,0 4.0

49 1,4220 1.4220 1.4220
50 1.4857 14857 1.4857
51 1.4950 1.4950 1.4950
52 1,4980 1,4980 1,4980
53 1.5460 1.5460 1,5460
54 1.5680 1,5680 1.5680
55 1.5689 1.5689 1.5689
56 1.5880 1.5880 1.5880
57 1.5890 1,5890 1,5890
38 N 19.0 35.0 00 60
59 Y 22.7886 11.37036 51121 69.3404
60 Y? 5193203 1 1711507 | 26,1336 808,923 |
61 Y/n 27.3326 48.9002 43538 80,1487
62 (=YY /n T T T osss0 |
63 TY* 83.03913
i ¥X; 107 |
63 T X;? | [ | 487
66 ZX5Y 190.3623
67 Bo 14896
68 B . -0 120
69 (ZY)/n 80,5886
70 (EY)n-(ZY) ' 0.4399
71 Sx” 0,3759
72 | B*(n-1)x Sx° 0.3194
73 X7 0.1203
74 £y 2,45053
75 ﬁmung 2,8028
76 Siabel(0,05,2) 3,1559
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